
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

      Pada perkembangan teknologi, persaingan bisnis antar perusahaan 

merupakan hal yang penting untuk diperhatikan oleh pemilik perusahaan. Selain 

persaingan yang semakin ketat, perkembangan informasi yang semakin cepat juga 

merupakan hal yang perlu untuk diperhatikan. Untuk dapat tetap bersaing di dalam 

persaingan bisnis ini, perusahaan membutuhkan informasi yang akurat dan 

teknologi yang mendukung untuk pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 

perusahaan membutuhkan adanya sistem informasi akuntansi yang baik sehingga 

mampu membantu perusahaan dalam meningkatan kinerja perusahaan. 

      Gabby dan Sifrid (2017) dengan judul penerapan sistem informasi akuntansi 

penjualan pada PT Deho Canning Company Bitung. Hasil penelitian PT Deho 

belum adanya penerapan sistem informasi akuntansi sehingga timbul permasalahan 

yang ada seperti tidak ada informasi yang masuk pada perusahaan dan tidak 

jelasnya pembagian tugas masing-masing divisi. Oleh karena itu, dibutuhkan 

perancangan atas sistem akuntansi terkomputerisasi pada PT Deho. Judhistia dan 

Herman (2017) dengan judul analisis penerapan sistem informasi akuntansi 

penjualan pada PT Ciputra Internasional. Hasil penelitian PT Ciputra, bahwa  
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penerapan sistem informasi akuntansi yang dijalankan telah cukup memadai karena 

telah sesuai dengan unsur-unsur sistem informasi akuntansi. Rochmawati dan 

Valeria (2014) dengan judul pengembangan sistem informasi akuntansi penjualan 

dan penerimaan kas berbasis komputer pada PT Trust Technology. Hasil penelitian 

PT Trust, belum adanya penerapan sistem informasi akuntansi sehingga timbul 

permasalahan yang ada seperti keamanan data perusahaan tidak terjamin, informasi 

yang dihasilkan tidak dapat disajikan tepat waktu dan perusahaan memerlukan 

biaya yang besar setiap tahunnya. Oleh karena itu, PT Trust perlu melakukan 

penerapan sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan informasi yang tepat. 

      PT Caprefindo adalah anak perusahaan dari Capital Refractories Ltd yang 

berada di United Kingdom, Inggris. PT Caprefindo berdiri pada tanggal 07 Mei 

1997. PT Caprefindo merupakan perusahaan dagang yang mengimpor barang dari 

Capital Refractories Ltd yang bergerak dalam bidang refractory. PT. Caprefindo 

didukung sepenuhnya oleh Capital Refractories Ltd, sehingga dapat lebih 

menjamin dukungan stock barang di Indonesia. Kegiatan utama dari perusahaan ini 

adalah menjual segala jenis alat yang dibutuhkan produk-produk penunjang untuk 

industri.       

      Permasalahan yang harus diperhatikan yaitu PT Caprefindo memiliki 

karyawan dengan jumlah yang sedikit sehingga karyawan melakukan tugas dan 

pekerjaan dengan double job.  Selain pekerjaan dilakukan dengan double job, 

dalam mengolah data transaksi penjualan PT Caprefindo terkadang masih 
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menggunakan sistem manual. Kemudian dokumen transaksi penjualan dicatat dan 

disimpan dalam bentuk buku. Dengan cara ini kurang efektif karena memiliki 

keterbatasan yaitu lambat dalam proses pencarian data penjualan sehingga 

pelanggan harus menunggu lama dan buku transaksi penjualan memiliki 

kemungkinan hilang serta mudah untuk dipindah tangankan. Selain itu, kalkulator 

digunakan sebagai alat hitung dalam pencatatan transaksi apabila terjadi kesalahan 

memerlukan biaya tambahan sehingga kurang efisien jika masih menggunakan 

kalkulator karena pelanggan membeli barang tidak sedikit jika masih menggunakan 

kalkulator kemungkinan akan menyebabkan kesalahan dalam perhitungan. Hal lain 

yaitu apabila pencatatan data nama pelanggan dan id pelanggan masih manual 

maka akan mempersulit dalam pencarian data selain itu penulisan yang salah akan 

mengakibatkan kesalahan dalam pencatatan dinota, dampak lain dalam pencatatan 

manual yaitu kesalahan penulisan id pelanggan karena dengan nama pelanggan 

yang sama maka sulit untuk membedakan antara id pelanggan yang satu dengan 

lainnya. 

     Selain itu, masalah yang terjadi pada perusahaan ini berkaitan dengan 

kinerja karyawan mengenai pembayaran dalam penjualan yaitu kurangnya 

komunikasi antara bagian penjualan PT Caprefindo dengan pelanggan yang 

mengakibatkan kesalahan pencatatan dan selisih pencatatan. Dengan menggunakan 

sistem manual, keamanan data perusahaan tidak terjamin, hal ini dikarenakan 

dokumen transaksi penjualan dicatat dibuku yang mudah sekali hilang, rusak 
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bahkan dicuri serta informasi yang dihasilkan tidak dapat disajikan tepat waktu 

karena membutuhkan waktu yang lama untuk memproses data menjadi informasi 

yang berbentuk laporan penjualan dan laporan keuangan.  

     Dari masalah-masalah yang terjadi, PT Caprefindo membutuhkan suatu 

sistem informasi akuntansi untuk mendukung kelangsungan perkembangannya 

sehingga sistem informasi akuntansi terhadap penjualan sangat berguna bagi PT 

Caprefindo. Oleh karena itu, PT Caprefindo melakukan strategi untuk mengatasi 

permasalahan yang dapat merugikan perusahaan dengan memanfaatkan kemajuan 

teknologi yaitu menerapkan sistem informasi akuntansi yang menggunakan 

Accurate Accounting Sofware. Dengan menerapkan sistem komputerisasi 

akuntansi, maka akan mempercepat proses penyajian analisa dan laporan penjualan 

karena aplikasi komputerisasi akuntansi diciptakan untuk mengotomatiskan 

transaksi-transaksi kedalam sebuah laporan dan analisa laporan untuk mendukung 

pengambilan keputusan sehubungan dengan permasalahan PT Caprefindo. 

     Selain itu, sistem informasi akuntansi terhadap siklus penjualan pada PT 

Caprefindo harus sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP). Berdasarkan 

Standar Operasional Prosedur, penjualan kredit belum dapat dijalankan sesuai 

dengan yang diharapkan. Dengan diterapkannya standar operasional prosedur akan 

menjadi pedoman atau acuan untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai denga 

fungsi dan alat penilaian kinerja PT Caprefindo berdasarkan indikator-indikator 

teknis, administratif dan prosedural sesuai tata kerja, prosedur kerja dan sistem 

kerja pada unit kerja yang bersangkutan. Sehingga PT Caprefindo dapat 
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meningkatkan standar operasional prosedur pada siklus penjualan sesuai dengan 

kebijakan yang berlaku. 

     Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul 

tentang “Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Siklus 

Penjualan Pada PT Caprefindo” dikarenakan Sistem Informasi Akuntansi yang 

menggunakan Accurate Accounting Software ini merupakan software  yang banyak 

digunakan diperusahaan besar. Oleh karena itu, PT Caprefindo dapat mengatasi 

permasalahan yang ada terutama siklus penjualan menjadi lebih baik,  

meningkatkan produktivitas atas kinerja pegawai, meningkatkan standar 

operasional prosedur dalam siklus penjualan serta dapat menyusun laporan 

keuangan secara tepat dan akurat sehingga dapat terintegrasi dengan baik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, adapun rumusan masalah yang akan 

dibahas sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi terhadap siklus penjualan 

yang terjadi pada PT Caprefindo?  

2. Apakah bagan alir dalam penerapan sistem informasi akuntansi terhadap siklus 

penjualan kredit pada PT Caprefindo telah dilaksanakan sesuai dengan standar 

operasional prosedur (SOP)? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

Dibawah ini terdapat tujuan dan manfaat dari penulisan penelitian, yaitu:  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan dari penelitian ini adalah:   

a. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi terhadap 

penjualan yang digunakan pada PT Caprefindo. 

b. Untuk mengetahui bagan alir dalam penerapan sistem informasi akuntansi 

terhadap siklus penjualan kredit pada PT Caprefindo sesuai dengan 

standar operasional prosedur. 

 

2. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penulis berharap penulisan ini dapat menambah ilmu pengetahuan 

tentang sistem informasi akuntansi terhadap siklus penjualan. 

2) Penulis berharap penulisan ini dapat menambah wawasan tentang 

pengaruh yang terjadi dalam penerapan sistem informasi akuntansi 

terhadap siklus penjualan. 

b. Manfaat Praktisi 

1) Bagi PT. Caprefindo 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan kepada perusahaan 

untuk meningkatkan penerapan sistem informasi akuntansi terhadap 
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siklus penjualan sehingga dapat digunakan sebagai alat pengambilan 

keputusan perusahaan untuk mengevaluasi sistem informasi 

akuntansi yang telah berjalan menjadi lebih baik. 

2) Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan menambah wawasan 

atas penerapan sistem informasi akuntansi terhadap penjualan untuk 

penulisan karya ilmiah sejenis di masa yang akan datang. 

3) Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini, dapat memberikan gambaran umum dan 

pengetahuan kepada penulis mengenai penerapan sistem informasi 

akuntansi terhadap penjualan yang terjadi di PT. Caprefindo.


